
 

SP- 34/DKNS/OJK/4/2016 

    

SIARAN PERS 

OJK KELUARKAN INSENTIF UNTUK PERBANKAN   
DORONG PENURUNAN SUKU BUNGA KREDIT 

 

Jakarta, 28 April 2016. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam waktu dekat akan 

menerbitkan regulasi mengenai persyaratan untuk membuka jaringan kantor 

dengan menurunkan perhitungan alokasi modal inti bagi bank yang dpat 

meningkatkan tingkat efisiensinya.  

Regulasi dikeluarkan dalam bentuk Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

(SEOJK) tentang Pembukaan Jaringan Kantor Bank Umum berdasarkan Modal 

Inti, yang merupakan penyempurnaan dari Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013 perihal Pembukaan Jaringan Kantor Bank 

Umum berdasarkan Modal Inti.  

Perubahan regulasi tersebut diharapkan bisa meningkatkan efisiensi yang akan 

berdampak pada penurunan suku bunga kredit dan pada akhirnya meningkatkan 

daya saing bank dalam menghadapi MEA. 

“Masyarakat akan mendapat pembiayaan dengan suku bunga yang lebih rendah 

dan dengan akses yang lebih luas,” kata Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman 

D Hadad. 

Melalui insentif ini diharapkan bank yang efisien dapat meningkatkan ekspansi 

penyaluran kredit karena dengan modal inti yang sama bank dapat memiliki 

jaringan kantor yang lebih banyak. 

Ketentuan dari regulasi ini: 

1. Batasan rasio BOPO yang dapat memperoleh insentif : 

a. bagi bank BUKU 3 dan BUKU 4 adalah bank yang memiliki rasio BOPO lebih 

rendah dari 75%.  

b. bagi bank BUKU 1 dan BUKU 2 adalah bank yang memiliki rasio BOPO lebih 

rendah dari 85%. 

2. Batasan rasio NIM yang dapat memperoleh insentif adalah bank yang memiliki 

rasio NIM lebih rendah dari 4,5%, yang berlaku bagi semua BUKU. 

3. Semakin rendah rasio BOPO dan/atau semakin rendah rasio NIM maka 

semakin besar insentif penurunan perhitungan alokasi modal inti untuk 

membuka jaringan kantor yang dapat diperoleh oleh bank tersebut. 



 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013 

menyebutkan bahwa bank memperhitungkan alokasi Modal Inti sesuai lokasi dan 

jenis kantor untuk kantor yang sudah ada (existing) serta untuk rencana 

pembukaan jaringan kantor yang baru. Perhitungan alokasi Modal Inti diperoleh 

dari hasil perkalian antara koefisien zona untuk lokasi jaringan kantor bank 

dengan biaya investasi pembukaan jaringan kantor sesuai jenis kantor untuk 

masing-masing BUKU. 

 

  

 

 

*** 
Informasi lebih lanjut: 

Mulya E. Siregar, Deputi Komisioner Pengawas Perbankan 1 OJK, telp 021-
29600000. Email: msiregar@ojk.go.id 
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